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MOTTO

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya”.
(An-Najm : 39)

«Sedikit pengetahuan yang diterapkan jauh lebih berharga

ketimbang banyak pengetahuan yang tak dimanfaatkan”
(Kahlil Gibran)

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada
kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain)”
(QS 94:6-7)



ABSTRAK

ANALISIS KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI PT. ANEKA USAHA
TANGGAMUS JAYA LAMPUNG

QOleh :
1zi Musaddad

PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya dengan masa kerja 1-3 tahun sebanyak 7
orang, masa kerja 4-6 tahun sebanyak 6 orang, dan untuk 7-9 tahun sebanyak 2
orang dan, dan untuk >10 tahun sebanyak 18 orang. Bisa dilihat dari gambar
diatas bahwasanya masa kerja karyawan yang tinggi dimana dibuktikan dengan
banyaknya karyawan yang mempunyai masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak
18 orang yang bekerja PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Namun dalam hal ini
penelitian mengenai kepuasan kerja di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya belum
pernah dilakukan. Berdasarkan hasil importan performance analisis (IPA)
menunjukan Interprestasi dari diagram kartesius yaitu pada kuadran A terdapat 9
atribut yang masih belum memuaskan dan menjadi pioritas utama untuk dibenahi
terlebih dahulu oleh PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Pada kuadran B terdapat
7 atribut yang harus dipertahankan oleh PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Pada
kuadran C terdapat 11 atribut yang dinilai kurang penting atau berpioritas rendah
oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Pada kuadran D terdapat 9
atribut yang dinilai tidak terlalu penting oleh karyawan.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, JSS, Kuadran, Masa kerja, Indikator Kepuasan
Kerja



ABSTRACT

ANALYSIS OF EMPLOYEE SATISFACTION IN PT. ANEKA USAHA
TANGGAMUS JAYA LAMPUNG

By:
1zi Musaddad

PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya Lampung has 7 employees with 1-3 years of
service, 6 people for 4-6 years, 2 people for 7-9 years and 18 people for more than
10 years. Most of the employees are employees with more than 10 years of
service, namely 18 people. This study was on the job satisfaction of the
employees 1n this company which had not been done before. The result of the [PA
(Importance Performance Index) analysis showed that the interpretation of the
Cartesian diagram in quadrant A that there were 9 attributes in the unsatisfactory
category and is a top priority for PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya Lampung. In
quadrant B there were 7 attributes in the “to be maintained” category. Quadrant C
showed that there were 11 attributes in the category of less important or having
low quality. In Quadrant D, there were 9 attributes in the “not too important”
category according to employees of PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya Lampung.

Keywords: Job Satisfaction, JSS, Quadrant, Service Period, Job Satisfaction
Indicator
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BAB |
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang Masalah
Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Perasaan
itu dapat berupa kepuasan dan ketidakpuasan (Tohardi, 2016). Menurut
George dan Jones (2016) kepuasan kerja sebagai perasaan yang dimiliki oleh
karyawan tentang kondisi tempat kerja mereka saat ini. Rasa kepuasan kerja
sangat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di
perusahaan. Salah satu penelitian yang sudah cukup banyak dilakukan,
namun tetap penting bagi sebuah perusahaan adalah penelitian mengenai
kepuasan kerja karyawan. Rendahnya kepuasan kerja karyawan merupakan
salah satu gejala yang dapat merusak kondisi dalam suatu perusahaan
(Michael and Viswanath, 2017). Secara umum, rendahnya kepuasan kerja
karyawan ini biasanya terlihat dari berbagai aspek. Mohammad (2013)
mengartikan karyawan yang mengalami ketidakpuasan dalam bekerja
biasanya memunculkan prilaku hilangnya gairah kerja (burnout), yang
diartikan oleh (Reva et al., 2014) sebagai usaha karyawan untuk
meminimalisasikan hubungan atau kontak mereka dengan pekerjaan. Bentuk
hilangnya gairah kerja sebagai berikut:menggunakan waktu kerja untuk
kepentingan pribadi, memanjangkan waktu istirahat, datang terlambat,

absenteeism, dan pensiun dini.

Menurut Mangkunegara (2013), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor karateristik dan faktor yang ada
pada diri karyawan itu sendiri. Faktor karateristik tersebut meliputi umur,
jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, serta
faktor yang ada pada diri sendiri meliputi kepribadian, emosi, cara berpikir,
sikap kerja, dan persepsi. Pada fenomena karyawan berusia tua dianggap
sebagai tenaga kerja yang kurang fleksibel dan menolak terhadap kemajuan
teknologi pada zaman sekarang. Kondisi fisik yang kian menurun juga

dianggap mempengaruhi produktivitas dan kinerja kerja yang seringkali



membuat perusahaan cenderung untuk merekrut karyawan berusia lebih
muda. Menurut penelitian Nurochman (2016), menyatakan bahwa ada
hubungan antara faktor karateristik (usia, jenis kelamin, masa kerja, dan
jenjang pendidikan) terhadap kepuasan kerja pada karyawan Di PT Sanggar
Buana Surabaya . Dalam hasil pembahasan penelitian Nurochman (2016)
juga menyebutkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi adanya kecenderungan
individu untuk menemukan situasi yang dinikmatinya, yang artinya antara
individu satu dengan yang lainnya memiliki penilaian yang berbeda terhadap

kepuasan kerja.

PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya merupakan Badan Usah Milik Daerah
(BUMD), dalam peraturan daerah Kabupaten Tanggamus No. 09 Tahun
2005, tentang Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Yang memproduksi air
minum dalam kemasan yaitu WAY KU dimana dalam satu hari mampu
memproduksi sebanyak 250-400 galon/hari dan 50 dus kemasan gelas yang di
distribusikan di sekitar wilayah tanggamus, hal ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan air minum bersih dengan memanfaatkan potensi alam yang
dikelola badan wusaha milik daerah (BUMD) guna meningkatkan

perekonomian daerah dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh organisasi maupun perusahaan
untuk menjaga loyalitas karyawan yaitu dengan memenuhi kepuasan kerja
karyawan. Diantaranya: gaji/upah, kesempatan promosi, supervise/atasan,
fringe benefit (tunjangan-tunjangan yang didapat diluar gaji), continue
rewards) penghargaan, kondisi perusahaan, rekan Kkerja, pekerjaan itu
sendiri/tipe pekerjaan, komunikasi (Spector, 1997). Apabila karyawan tidak
merasakan kepuasan kerja, maka karyawan akan menunjukan respon-respon
yang terdiri dari keluar, aspirasi, kesetiaan, dan pengabaian. (Robbins dan
Judge 2018) keluar merefleksikan ketidakpuasan karyawan yang diungkapkan
melalui perilaku untuk meninggalkan organisasi. Aspirasi merefleksikan
ketidakpuasan karyawan yang diungkapkan secara aktif secara konstruktif
untuk  memperbaiki  kondisi, seperti menyarankan perbaikan dan

mendiskusikan  masalah dengan atasan. Kesetiaan  merefleksikan



ketidakpuasan karyawan secara pasif tetapi konstrutif dengan menunggu
membaiknya kondisi. Pengabaian merefleksikan ketidakpuasan karyawan
yang diungkapkan dengan membiarkan kondisi menjadi lebih buruk. Berikut

ini merupakan data masa kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya:

4 N\
W >10 Tahun

B 1-3 Tahun
B 4-6 Tahun

. 7-9 Tahun

Grafik 1.1
Grafik Masa Kerja Karyawan Masa Kerja PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya

Berdasarkan data diatas, dijelaskan bahwa masa kerja karyawan PT. Aneka
Usaha Tanggamus Jayadengan masa kerja 1-3 tahun sebanyak 7 orang, masa
kerja 4-6 tahun sebanyak 6 orang, dan untuk 7-9 tahun sebanyak 2 orang dan,
dan untuk >10 tahun sebanyak 18 orang. Bisa dilihat dari gambar diatas
bahwasanya masa kerja karyawan yang tinggi dimana dibuktikan dengan
banyaknya karyawan yang mempunyai masa kerja lebih dari 10 tahun
sebanyak 18 orang yang bekerja PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Namun
dalam hal ini penelitian mengenai kepuasan kerja di PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya belum pernah dilakukan.

Dari perolehan data tersebut rata-rata masa kerja karyawan yang ada Di PT.
Aneka Usaha Tanggamus Jaya lebih dari 10 tahun, hal ini membuktikan
bahwa kepuasan kerja pada karyawan sudah baik. Masa kerja yang lamaakan
cenderung membuat seorang karyawan merasa betahdalam suatu organisasi,
hal ini disebabkan diantaranya karena telah beradaptasidengan lingkungannya

yang cukup lama sehingga seorang karyawan akan merasa nyaman dengan



pekerjaannya. Aspirasi merefleksikan kepuasan karyawan yang diungkapkan
secara aktif secara konstruktif untuk memperbaiki kondisi, seperti halnya
datang dengan tepat waktu, selalu menaati peraturan didalam perusahaan dan
tidak meninggalkan organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2012),
menyatakan bahwa semakin lama karyawan berada dalam satu
pekerjaan,maka kecil kemungkinan bagi karyawan tersebut untuk
mengundurkan diri. Berdasarkkan hasil survey mengenai kepuasan kerja yang
peneliti lakukan di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya dengan cara
melakukan wawancara terhadap 33 karyawan diketahui bahwa karyawan
mengatakan tidak akan meninggalkan pekerjaanya karena sudah merasa
nyaman dan sudah terbiasa dengan system kerja yang ada di PT.Aneka Usaha
Tanggamus Jaya . Oleh karena itu peneneliti ingin mengetahui kepuasan kerja
dengan menggunakan alat ukur kepuasan kerja yang tepat, dalam artian

menggunakan alat ukur yang benar-benar untuk mengukur kepuasan kerja.

Berdasarkkan hasil survey mengenai kepuasan kerja yang peneliti lakukan di
PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya dengan cara melakukan wawancara
terhadap 33 karyawan diketahui bahwa karyawan mengatakan tidak akan
meninggalkan pekerjaanya karena sudah merasa nyaman dan sudah terbiasa
dengan system kerja yang ada di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Oleh
karena itu peneneliti ingin mengetahui kepuasan kerja dengan menggunakan
alat ukur kepuasan kerja yang tepat, dalam artian menggunakan alat ukur

yang benar-benar untuk mengukur kepuasan kerja.

Untuk mengukur kepuasan kerja. Banyak alat ukur kepuasan kerja yang bisa
digunakan diantaranya: Minnesota Statisfaction Questionnaire (MSQ)
Menurut Lofquist dan Davis (1967) , Job Statisfaction Index (JDI) Menurut
Smith (1969), Job Diagnostic Survey (JDS) Menurut Mackman dan Oldham
(1975), Pay Statisfaction Questionnaire (PSQ), Brayfield Rothe Index (BRI)
Brayfield dan Rothe (1951), dan Job Statisfaction survey (JSS) Spector
(1997) Namun peneliti menggunan Job statifaction survey (JSS) Sebagai
aspek untuk mengukur kepuasan kerja keryawan dikarenakan Job statifaction

survey memiliki tahun yang lebih muda dibandingkan dengan alat ukur yang
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lainya, disisi lain indikator Job statifaction survey memiliki 9 indikator yang
merupakan alat ukur paling terkenal dan relative mudah untuk dimodifikasi.
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Andi
Rindyantika, 2014) Job Statisfaction Survey (JSS) melingkupi Sembilan
aspek diantaranya: Gaji/upah, Promosi, supervisi, tunjangan, imbalan,
kondisi oprasional, rekan kerja, sifat dasar pekerjaan, komunikasi. Skala JSS
melingkupi 36 materi dan menggunakan penjumlahan dalam bentuk skala
penilaian. Bentuk ini merupakan yang paling terkenal untuk skala kepuasan
kerja. Bentuk dari JSS relative mudah untuk dimodifikasi. Tiap-tiap aspek
dari Sembilan aspek tersebut mengandung empat skala pengukuran kepuasan,
dan nilai kepuasan total dapat dihitung dengan mengkombinasikan semua

materi (Spector,1997).

Untuk itu penulis melakukan penelitian mengenai kepuasan kerja karyawan
dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis Kepuasan Kerja Karyawan

Di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya Lampung

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah kepuasan kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya ?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1. Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah 33 karyawan Di PT. Aneka
Usaha Tanggamus Jaya

1.3.2. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah kepuasan kerja karyawan
PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya.

1.3.3. Ruang lingkup tempat
Tempat atau lokasi penelitian ini PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya
di JI. Mujair No.2 Kota Agung-Lampung

1.3.4. Ruang Lingkup Waktu



Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari — Mei 2021.

1.3.5. Ruang Lingkup lImu Penelitian
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah lImu Manajemen Sumber
Daya Manusia (SDM) yang lebih banyak berbicara Kepuasan kerja.
Diantaranya:  Gaji/upah, Promosi, pengawasan, keuntungan,
penghargaan, prosedur orasional, rekan kerja, pekerjaan itu sendiri,

komunikasi

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini,
yaitu: Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempegaruhi kepuasan

kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya

1.5 Manfaat penelitian

1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut fakta yang terjadi di
lapangan mengenai kepuasan kerja karyawan serta menambah
pemahaman penulis dalam bidang manajemen sumber daya manusia
khususnya tentang kepuasan kerja karyawan.

1.5.2 Manfaat Bagi Instasi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
refrensi oleh manajemen PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya.

1.5.3 Manfaat Bagi Institusi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan
karya ilmiah bagi I1B Darmajaya Bandar Lampung.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar penulisan ini lebih sistematis dan terarah maka disusun sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang terkait dengan

kepuasan kerja karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya,



perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan, manfaat penelitian dan
diakhiri dengan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan teori-teori yang
melandasi pembahasan skripsi, diantaranya berupa kepuasan kerja,
indikator kepuasan Kkerja, manfaat kepuasan Kkerja, alat ukur
kepuasan kerja yang dilakukan oleh Spector, kerangka pemikiran.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian dan oprasional variabel, kepuasan kerja, uji validasi, uji
reliabilitas, metode analisi data dengan menggunakan IPA

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang pembahasan dan analisis dari
hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab penutup dimana pada bab ini berisi
kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan dengan hasil
penelitian yang berguna bagi perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Kepuasan Kerja

Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)

Menurut teori ini kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja itu merupakan hal
yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan
suatu variabel yang kontineu. Teori ini merumuskan karakteristik pekerjaan
menjadi dua kelompok vyaitu satisfies atau motivator dan dissatifies. Satifies
adalah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan
kerja yang terdiri dari: pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada
kesempatan untuk berprestasi, kesempatan memperoleh penghargaan dan
promosi. Terpenuhinya faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, namun
tidak terpenuhinya faktor ini tidak selalu mengakibatkan ketidakpuasan.
Dissatisfies (hygiene factors) adalah faktor faktor yang menjadi sumber
ketidakpuasan, yang terdiri dari: gaji/upah, pengawasan, hubungan
antarpribadi, kondisi kerja dan status. Faktor ini diperlukan untuk memenuhi
dorongan biologis serta kebutuhan dasar karyawan. Jika tidak terpenuhi faktor
ini, karyawan tidak akan puas. Namun, jika besarnya faktor ini memadai
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, karyawan tidak akan kecewa meskipun

belum terpuaskan. Rivai dan Sagala (2013),

2.2 Pengertian Kepuasan Kerja

Hamali (2016, p.200) setiap orang yang bekerja mengharapkan dapat
memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Kepuasan kerja akan
mempengangaruhi produktivitas yang sangat diharapkan oleh seorang
manajer, sehingga seorang manajer perlu memahami apa yang harus
dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawanya. Pengertian-
pengertian kepuasan kerja yang dikemukakan oleh para ahli manajemen

adalah sebagai berikut:



1. Robbins dan Coulter yang diterjemahkan oleh Emron et al (2016, p.213)
menyebutkan bahwa, “Job statisfaction refens to a person’ general attitude
toward his or job” (Kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang
terhadap pekerjaanya).

2. Green dan Baron yang diterjemahkan oleh Hamali (2016, p.200)
mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang
dilakukan individual terhadap pekerjaanya.

3. Gibson yang diterjemahkan oleh Hamali (2016, p.201) menyatakan bahwa
kepuasan kerja sebagai sikap yang dimiliki pekerja tentang pekerjaan yang
dilakukan.

4. Sutrisno (Hamali. 2016, p.202) kepuasan kerja mengandung arti sebagai
berikut menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain yang
menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini
merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individu terhadap faktor-faktor
pekerjaan, penyesuaian diri individu, dan hubungan sosial individu diluar
pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan

yang dihadapinya.

Dapat disimpulkan bahwa, kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan
karyawan tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak terhadap suatu
pekerjaan yang mereka hadapi.Kepuasan kerja merupakan hasil dari tenaga
kerja yang berkaitan dengan motivasi. Kepuasan kerja adalah jumlah dari
kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan) dikalikan derajat pentingnya
aspek pekerjaan bagi individu. Seorang individu akan merasa puas atau tidak
puas terhadap pekerjaanya, dan hal ini merupakan sesuatu yang bersifat
pribadi, yaitu bergantung cara individu tersebut mempersepsikan adanya
kesesuaian atau pertentangan antara keinginan-keinginanya dan hasil

keluaranya.
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2.3 Perilaku Kepuasan Kerja

Perilaku yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Anwar Prabu

Mangkunegara (Hamali.2016,p.203) adalah sebagai berikut:

1. Perpindahan karyawan (turnover).
Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turnover karyawan yang
rendah, sedangkan karyawan yang kurang puas biasanya turnovernya lebih
tinggi.

2. Tingkat ketidakhadiran (absen) kerja.
Karyawan yang kurang puas cendrung tingkat ketidakhadiranya tinggi.
Karyawan sering tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis dan
subjektif.

3. Umur.
Ada kecendrungan karyawan yang tua lebih merasa puas daripada
karyawan yang berumur relatif muda. Hal ini diasumsikan bahwa karyawan
yang tua lebih berpengalaman menyesuaikan diri dengan lingkungan
pekerjaan, sedangkan karyawan usia muda biasanya mempunyai harapan
yang ideal tentang dunia kerjanya, sehingga apabila antara harapanya
dengan realita kerja terdapat kesenjangan atau ketidakseimbangan dapat
menyebabkan karyawan menjadi tidak puas.

4. Tingkat pekerjaan.
Karyawan yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih tinggi cendrung
lebih puas daripada karyawan yang menduduki tingkat pekerjaan yang
lebih rendah. Karyawan yang tingkat pekerjaanya lebih tinggi menunjukan
kemampuan kerja yang baik dan aktif dalam mengemukakan ide-ide serta
kreatif dalam bekerja.

5. Ukuran organisasi perusahaan.
Ukuran organisasi perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan karyawan,
hal ini karena besar kecil suatu perusahaan berhubungan pula dengan

koordinasi, komunikasi, dan partisipasi karyawan.
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2.4 Manfaat Kepuasan Kerja

Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh Robinson dan Corners dalam

Zoeldhan (2013), menyebutkan bahwa kepuasan kerja akan memberikan

manfaat antara lain, sebagai berikut:

a.

Menimbulkan peningkatan kebahagiaan hidup karyawan

Karena pekerjaan yang mereka senang Kkerjakan daripada yang
membosankan akan membuat orang lebih puas

Peningkatan produktivitas prestasi kerja

Kepuasan kerja disebabkan oleh adanya kinerja atau prestasi kerja
sehingga pekerja yang lebih produktif akan mendapatkan kepuasan
Pengurangan biaya melalui perbaikan sikap tingkah laku karyawan
Dengan sikap yang ditunjukan yang mana karyawan tidak sering dating
terlambat dan membuat kesalahan dalam bekerja, maka perusahaan bias
mengurangi biaya untuk mengadakan pelatihan yang memakan biaya yang
tidak sedikit

Meningkatkan gairah dann semangat kerja

Sikap yang ditunjukan dalam bekerja memperlihatkan karyawan antusias
atas pekerjaan yang pekerja jalani, sehingga tidak membiarkan keadaan
menjadi lebih buruk seperti absen atau semakin membuat kesalahan
Mengurangi tingkat absensi

Dengan kata lain apabila kepuasan meningkat, ketidakhadiran akan
menurun

Mengurangi turnover

Antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja terdapat hubungan
yang signifikan, karena jika karyawan merasa puas mereka akan berfikir
untuk mengundurkan diri dari perusahaan

Mengurangi tingkat kecelakaan kerja

Karyawan yang mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi karyawan akan
lebih teliti dan berhati-hati dalam bekerja guna mengurangi tingkat
kecelakaan saat bekerja

Meningkatan motivasi kerja
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Perilaku karyawan mempengaruhi kepuasan kerja sehingga para
karyawan secara potensial dapat meningkatkan motivasi pekerja melalui
usaha untuk meningkatkan kepuasan kerja

i. Menimbulkan kematangan psikoologis
Antara perasaan stress dengan kepuasan kerja menunjukan hubungan
negative dimana dengan meningkatnya kepuasan akan mengurangi
dampak negative stress

j. Menimbulkan sikap positif terhadap pekerjaan
Kepuasan Kkerja disebabkan oleh adanya kinerja atau prestasi kerja
sehingga pekerja lebih produktif akan mendapat kepuasan

2.5 Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Spector (Hedissa, 2012) untuk mengukur tingkat kepuasan kerja
pada subjek penelitian, digunakan alat ukur JSS (Job Satisfaction Survey) dari
Spector, yang terdiri dari 36 item, yang kemudian diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia. Alat ukur ini memiliki pendekatan faset (aspek) dari kepuasan
kerja, yang terdiri dari 9 faset sebagai berikut: gaji/upah (pay), Kesempatan
Promosi, Supervisi/atasan, Fringe Benefits (Tunjangan-tunjangan di luar gaji),
Contingen Rewards, Kondisi Perusahaan, Rekan Kerja, Pekerjaan itu
Sendiri/Tipe Pekerjaan dan Komunikasi.
1. Gaji
Hamali (2016, p.206) kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah
absolut dari gaji yang diterima, sejauh mana gaji memenuhi harapan-
harapan tenaga kerja dan bagaimana gaji diberikan. Herzberg
memasukkan faktor gaji/imbalan ke dalam faktor kelompok Hygen, yaitu
jika gaji dianggap terlalu rendah maka karyawan akan merasa tidak puas,
namun jika gaji dirasakan terlalu tinggi atau dirasakan sesuai haraapan,
maka karyawan tidak lagi merasa tidak puas, artinya tidak berdampak
pada motivasi kerjanya.
2. Kesempatan Promosi
Menurut Emron (2016, p.231) promosi adalah proses kenaikan golongan,

pangkat atau jabatan seseorang pada tingkatan yang lebih baik dan



13

merupakan bagian dari proses perencanaan karir. Sebuah promosi
tentunya akan berdampak terhadap kompensasi dan bonus lainya.
Kesempatan untuk dipromosikan merupakan hal yang dapat memberikan
kepuasan pada karyawan atau pegawai. Kesempatan ini merupakan
bentuk imbalan yang bentuknya berbeda dengan imbalan yang lain.
Promosi ini perlu dilakukan dengan cermat. Bila yang dipromosikan
masih dalam level rendah, mungkin tidak diperlukan persyaratan-
persyaratan yang ketat. Tapi, promosi intuk mengisi jabatan-jabatan
strategis, seperti manajer atau kepala devisi, maka perlu persyaratan
khusus dan pengamatan yang mendalam, misalnya terhadap kemampuan
konseptual, mengelola, dan integritas. Sebab, jabatan strategis bukanlah
tempat eksperimen atau tempat berkumpulnya orang-orang dekat, tapi
harus didasarkan pada kelayakan yang nyata.

. Supervisi/Atasan

Supervisi merupakan suatu pemberian sumber-sumber penting kepada
karyawan atau dalam menyelesaikan tugas-tugas agar sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Dalam melakukan supervisi perlu diperhatikan
dan dilakukan secara baik karena dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Khamlub (Emron, p.232)
berpendapat bahwa bahwa supervisi yang diberikan oleh supervisor atau
atasan merupakan faktor yang dapat menyebabkan kepuasan Kkerja
menurut Badeni (Widodo, 2010). Kepuasan supervisi adalah refleksi rasa
karyawan tentang atasannya, termasuk kopetensi atasan, kesopanan dan
komunikator yang baik.

. Tunjangan

Menurut Emron (2016, p.154) kompensasi dibagi menjadi dua yaitu
kompensasi bersifat normatif dan kompensasi bersifat kebijakan.
Kompensasi bersifat normatif adalah kompensasi minimum yang harus
diterima, yang terdiri atas gaji atau upah (termasuk didalamnya gaji/upah
pokok, tunjangan tetap), dan komponen tetap lainya, seperti tunjangan
kesehatan dan tunjangan hari raya/keagamaan. Sedangkan kompensasi
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bersifat kebijakan adalah kompensasi yang didasari kebijakan dan/atau
karena pertimbangan khusus, seperti tunjangan

. Countingen Reward/Penghargaan

Menurut Gary Yulk yang dditerjemahkan oleh Emron (2016, p.238)
“memberikan pengakuan yang menyangkut memberi pujian dan
memperlihatks an apresiasi terhadap orang lain untuk kinerja yang
efektif, keberhasilan yang memadai, serta kontribusi yang penting kepada
organisasi. Memberikan pengakuan adalah salah satu praktik manajerial
yang paling banyak diabaikan, walaupun dapat menjadi salah satu yang

paling efektif untuk meningkatkan komitmen dan kepuasan kerja.”

. Kondisi Perusahaan

Menurut  Emron (2016, p.215) kebijakan manajemen dapat
mempengaruhi puas dan tidak puasnya karyawan. Hal ini lumrah karena
setiap kebijakan tidak sepenuhnya akan diterima karyawan, meskipun
kebijakan itu baik. Tapi kebijakan yang bersifat diskriminasi dan
menunjukkan  keberpihakan kepada orang-orang tertentu akan
menimbulkan kecemburuan dan ketidakpuasan yang nyata.

. Rekan Kerja

Hubungan yang terjadi antar karyawan adalah hubungan ketergantungan
sepihak, yang bercorak fungsional. Kepuasan kerja yang ada pada
karyawan timbul karena karyawan dalam jumah tertentu, berada dalam
satu ruangan kerja, sehingga karyawan dapat saling berbicara (kebutuhan
sosial terpenuhi).

. Pekerjaan Itu Sendiri

Hamali (2016, p.204) karyawan yang menduduki tingkat pekerjaan yang
lebih tinggi cenderung lebih puas daripada karyawan yang menduduki
tingkat pekerjaan yang lebih rendah. Karyawan yang tingkat pekerjaanya
lebih tinggi menunjukkan kemampuan kerja yang baik dan aktif dalam

mengemukakan ide-ide serta kreatif dalam bekerja.

. Komunikasi

Hamali, (2016, p.223-233) berkomunikasi berarti berusaha untuk

mencapai kesamaan makna atau kesamaan arti, melalui komunikasi
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berarti seseorang mencoba membagi informasi, gagasan atau sikap

dengan pihak lain agar diperoleh persepsi yang sama. Komuniksi adalah

suatu tahap dari proses kepemimpinan yang memindahkan ide seorang

kepada orang lain untuk digunakan dalam fungsi-fungsinya memimpin

pekerjaan.

2.7

Penelitian terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu

sebagai bahan refrensi yang dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Karyawan (Studi
Kasus Pada
Karyawan
Kontrak Pt.
Kharisma Ide

Nusantara

No Peneliti Tahun Judul penelitian Hasil Penelitian
1 | Wita Farla WK, Analisis 1. Secara keseluruhan jumlah karyawan merasa
TAHUN 2016, Kepuasan Kerja puas jauh lebih banyak dibandingkan dengan
Karyawan karyawan yang merasa kurang puas
Fakultas 2. Tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja
Ekonomi karyawan fakultas ekonomi Universitas
Universitas Sriwijaya berdasarkan usia, jenis kelamin,
Sriwijaya masa kerjam pendidikan dan status
Berdasarkan kepegawaian.
Karakter 3. Terdapat perbedaan kepuasan kerja karyawan
Individu Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya
berdasarkan status perkawinan. Hal ini
dilihat dari niali signifikansi
2 | Sabilla Nurul Analisis Tingkat Berdasarkan hasil penelitian yang telah
Imanda 2017 Kepuasan Kerja dilakukan dapat diketahui bahwa tingkat

kepuasan Kkerja karyawan kontrak atas
variabel kompensasi masuk dalam kategori
sangat puas dan pada diagram kartesius
variabel ini masuk ke dalam kuadran B
(pertahankan prestasi). Tingkat kepuasan

kerja karyawan atas variabel pengawasan
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Garmindo
Cibitung -
Bekasi)

masuk dalam kategori puas. Pada diagram
kartesius variabel ini terletak pada kuadran
B (pertahankan prestasi). Ada salah satu dari
indikator dari variabel pengawasan Kerja
yang masuk dalam kuadran A (Prioritas
Utama), yaitu sistem pengawasan
menggunakan alat bantu. Tingkat kepuasan
kerja karyawan atas variabel pekerjaan itu
sendiri masuk dalam kategori puas. Dalam
diagram Kkartesius variabel ini masuk ke
dalam kuadran C (Prioritas Rendah). Ada
indikator dari variabel ini yang masuk pada
kuadran A (Prioritas Utama) dalam diagram
kartesius, yaitu fasilitas transporatsi (bus)
karyawan, peralatan dan perlengkapan kerja
yang memadai. Tingkat kepuasan kerja
karyawan atas variabel hubungan kerja
masuk dalam kategori puas. Dalam diagram
kartesius variabel ini berada pada kuadran B
(pertahankan prestasi). Tingkat kepuasan
kerja karyawan atas variabel jaminan kerja
masuk ke dalam kategori puas. Dalam
diagram kartesius, variabel ini berada pada
kuadran C. Ada salah satu indikator variabel
jaminan kerja yang masuk pada kuadran A
(Prioritas Utama), yaitu tunjangan hari tua

Zainudin 2019

Analisis
Kepuasan Kerja
Karyawan (Studi
Pada Karyawan
Pt.Bank Central
Asia Tbk, (Bca)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan yaitu karyawan PT.
Bank Central Asia KCU Bandar Lampung
merasakan kepuasan kerja yang tinggi.
Indikator tertinggi dalam kepuasan Kkerja

yang dirasakan karyawan adalah indikator




17

Kcu Bandar

Lampung)

komunikasi yaitu komunikasi atau informasi
dari atasan maupun rekan kerja mengenai
tugas-tugas kerja yang disampaikan dapat
dimengerti dan cukup jelas, dan indikator
terendah dalam kepuasan kerja yang
dirasakan  karyawan adalah indikator
prosedur yaitu adanya berbagai peraturan
perusahaan yang dapat mempersulit
pekerjaan. Tetapi dapat dikategorikan dari
semua indikator yang ada bahwa kepuasan

kerja pada karyawan sudah terpenuhi.




2.8 Kerangka Pemikiran

18

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat

disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang disajikan

dalam tabel berikut

ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Identifikasi Masalahan:

Dari  hasil  wawancara
terhadap 33  karyawan
diketahui bahwa karyawan
mengatakan  tidak akan
meninggalkan pekerjaanya
karena  sudah  merasa
nyaman dan sudah terbiasa
dengan system kerja yang
ada di PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya

Variabel:
Kepuasan Kerja

—>

Rumusan Masalah:
Bagaimanakah kepuasan

kerja karyawan PT. Aneka
Usaha Tanggamus Jaya

l

Analisis Data

Importance Performance
Analysis (IPA)

|

Hasil Penelitian Analisis

Analisis  kepuasan  kerja
karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang
diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data yang memiliki
kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. Data
tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan
menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor
atau pertanyaan yang diberi bobot. Untuk metode kuantitatif juga disebut
dengan metode positivistik dikarenakan berasaskan pada filsafat positivisme.
Selain itu metode ini juga dikenal dengan metode scientific atau metode
ilmiah dikarenakan sudah memenuhi kaidah ilmiah seperti empiris, terukur,
objektif, sistematis dan rasional. Metode ini disebut juga dengan metode
discovery dikarenakan metode jenis ini bisa dikembangkan dan ditemukan
berbagai iptek baru. Metode yang juga mendapat sebutan metode kuantitatif
karena datanya berupa angka dan analisis menggunakan statistik.Penelitian
ini dimaksudkan untuk menggali fakta tentang kepuasan kerja karyawan PT.

Aneka Usaha Tanggamus Jaya

Sumber data

Sanusi  (2017:104) mengatakan bahwa sumber data cenderung pada
pengertian darimana (sumbernya) data itu berasal. Data penelitian merupakan
faktor penting yang akan menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
metode pengumpulan data. Data merupakan sumber atau bahan yang akan
digunakan dalam suatu penelitian. Sumber data terdiri dari data primer Data
Primer. Data primer adalah yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh
peneliti, Sanusi (2017:104). Data primer didapat melalui respondendi tempat
penelitian dilaksanakan yang di pada karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus

JayaLampung. Penelitian lapangan dilakukan dengan memberikan daftar
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pertanyaan atau angket kepada responden karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya Lampung untuk dijawab.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik dalam pengumpulan
data yaitu:
3.3.1 Studi Lapangan ( field research)
Penelitian Lapangan ( Field Research). Tehnik ini dilakukan dengan
cara turun secara langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh
data-data berkaitan dengan kebutuhan penelitian, data tersebut
diperoleh dengan cara:
1. Kuesioner
Dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner
penelitian kepada karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya
Lampung. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini menggunakan penilaian berdasarkan skala ordinal.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukan ciri-ciri
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan
elemen itu menunjukan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukan
karakteristik dari kumpulan itu. (Sanusi,2017:87). Dari pengertian tersebut
populasi penelitian ini adalah karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya

Lampung pada tahun 2020 sebanyak 33 orang.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2016) Sampel adalah bagian dari Jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan teknik
pengambilan sampel dibagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan
nonprobability sampling. Tapi karena karakteristik yang terlalu kecil maka

peneliti dalam menetapkan sampel menggunakan sampling jenuh, karena
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jumlah populasi yang relatif kecil sebanyak 33 karyawan. Maka jumlah
sampel yang diambil adalah seluruh jumlah karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya yang berjumlah 33 responden pada tahun 2020. Dengan
menggunakan seluruh populasi menjadi sampel, maka teknik pengambilan

sampel ini adalah mengguankan nonprobability sampling.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2017) Variabel
dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja karyawan di PT. Aneka Usaha

Tanggamus Jaya Lampung.

3.6 Oprasional Variabel
Pada penelitian ini definisi oprasional variabel yang diteliti adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel | Konsep Variabel Definisi Indikator Skala
Oprasional
1 | Kepuasan | Menurut Spector (1997) Tingkat kepuasan | 1. Gaji/Upah Likert
Kerja Menjelaskan kepuasan kerja | kerja yang 2. Promosi
karyawan | adalah apa yang dirasakan dirasakan oleh 3. Supervisi
seseorang tentang pekerjaan | karyawan PT. 4. Tunjangan
mereka dan aspek berbeda Aneka Usaha 5. Penghargaan
dari pekerjaan mereka. Hal Tanggamus Jaya 6. Kondisi
inimerupakan perkembangan | Lampung Perusahaan
pada apa yang disukai 7. Rekan Kerja
(kepuasan) dan yang ridak 8. Pekerjaan
disukai (ketidakpuasan) Itu Sendiri
tentang pekerjaan mereka. 9. Komunikasi
Kepuasan kerja dianggap
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sebagai perasaan
menyeluruh tentang
pekerjaan atau yang
berhubungandengan
tinggkah laku mengenai
aspek berbeda atau dari segi

pekerjaan.

Pengukuran kepuasan kerja menggunakan Job Statisfaction Survey (JSS)
dimodifikasi sesuai keadaan, mengadopsi dari Paul E. Spector (1997)

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validasi
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Untuk mengetahui validitas item dipakai rumus korelasi Product

Moment dengan nilai simpangan dari Person sebagai berikut:

o N(ZXY) - (EXEY)
JININZ — (ZX)Z][NYY? — (ZY)F]

Keterangan:

r = Koefisien korelasi

X = Skor Butir

Y = Skor total butir

N = Jumlah Sampel

(Anwar Sanusi, 2017)

Nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengan derajat bebas (n-2). Jika
nilai r hasil perhiitungan lebih besar daripada nilai r dalam tabel pada
alfa tertentu maka berarti signifikan sehingga disimpulkan bahwa butir

pertanyaan atau pernyataan itu valid.




3.7.2 Uji reliabilitas
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Reabilitas adalah bahwa suatu indikator cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Reabilitas menunjukkann

pada tingkat keterandalan Lupiyoadi dan Ikhsan (2015). Reabilitas

artiinya dapat dipercaya jadi dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, uji

reabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Formula Alpha

Cronbrach dan dengan menggunakan program SPSS (Statistical

Program and Service Solution )

Tabel 3.3

Intepretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,339 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat Tinggi

3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian nini yaitu analisis data

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan utuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2017).

Metode penelitian ini mengadopsi dari Importance performance Analysis

(IPA).

3.8.1 Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat kesesuaian dilihat dari

tingkat kepuasan kerja dan harapan kerja di PT. Aneka Usaha

Tanggamus Jaya dengan menggunakan tingkat kepentingan dan

kinerja atau Importance PerformanceAnalysis:

Adapun perhitungan sebagai berikut:
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Tki = £X100%

Keterangan:

Tki = Tingkat Kepuasan Responden
xi = Skor penilaian tingkat kinerja
yi = Skala penilaian tingkat harapan

Tingkat kesesuaian adalah hasil perbandingan skor kinerja atau

pelaksanaan dengan skor kepentingan

Tabel 3.4
Interprestasi Tingkat Kesesuaian

Interval Klasifikasi
95%-100% Sangat Baik
85%-94% Baik
70%-84% Cukup Baik
<70% Tidak Baik

Sumber: Lupiyoadi, dan Ikhsan (2015)

Diagram kartesius sangat diperlukan dalam penjabaran unsur-unsur tingkat
kesesuaian, kepentingan dan kinerja atau kepuasan kerja. Diagram kartesius
dibuat dengan suatu bagan yang dua bagi menjadi empat bagian dan dibatasi
oleh dua garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X,Y). Variabel
X (Sumbu horizontal) dan Y (Sumbu vertical) masing-masing akan mengisi
skor tingakt kenyataan dan skor diagram kartesius digunakan rumus

n n
Xiqx1 Yi=1y1

=% dan Y =
n

Dimana:
Xi : Skor rata-rata tingkat kerja

Yi : Skor rata-rata tingkat kepentingan
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Y xi : Total skor tingkat kerja
>yi : Total skor tingkat kepentingan

n :Jumlah Responden

Tabel 3.5
Diagram kartesius atribut tingkat kepuasan
Prioritas Utama (A) Pertahankan Prestasi (B)
Prioritas Rendah (C) Berlebihan (D)

Keterangan:

a. Kuadrat A menunjukan variabel yang dianggap mempengaruhi kepuasan
mahasiswa dan dianggap sangat penting, tetapi perusahaan belum dapat
melaksanakan sesuai dengan keinginan karyawan

b. Kuadrat B menunjukan variabel yang telah berhasil dilaksanakan
perusahaan, untuk itu wajib dipertahankan. Dianggap sangat penting
untuk memuaskan karyawan

c. Kuadrat C menunjukan variabel yang dianggap kurang penting dan
kurang memuaskan karyawan

d. Kuadrat D menunjukan variabel yang memuaskan , tetapi pelaksanaan
terlalu berlebihan dan dianggap kurang penting oleh karyawan
Sumber: Lupiyoadi, dan ikhsan (2015)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrispi Data
Deskripsi adalah menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya, tanpa bermaksud membuat simpulan yang berbentuk umum atau
generalisasi. Dalam deskripsi data ini penulis akan menggambarkan kondisi
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini di lihat dari karakteristik

responden antara lain:

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, lama bekerja yang ditujukan pada karyawan
PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya berjumlah 33 karyawan.

1.Karakteristik Responden Berdasakan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel

4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
NO | Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%)
1 Laki-Laki 18 54.5
2 Perempuan 15 45.5
Total 33 100

Sumber : Data diolah pada tahun 2021

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
bahwa responden yang paling banyak didominasi laki-laki sebanyak

18 orang dengan presentase sebesar 54.5%
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel

4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia

NO Usia Jumlah Presentase (%0)
1 20-25 5 15.2
2 26-35 11 33.3
3 36-40 8 24.2
4 >41 9 27.3
Total 33 100

Sumber : Data diolah pada tahun 2021

Dari tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia bahwa
responden yang paling banyak didominasi berusia 26-35 tahun
sebanyak 11 orang dengan presentase sebesar 33.3%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Untuk mengetahui jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel
4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

NO | Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
(%)
1 SMP 3 9.1
2 SMA 19 57.6
3 Diploma 2 6.1
4 S1 9 27.3
Total 33 100

Sumber : Data diolah pada tahun 2021
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Dari tabel 4.3karakteristik responden berdasarkan pendidikan
bahwa responden yang paling banyak didominasi oleh pendidikan

SMAsebanyak 19 orang dengan presentase sebesar 57.6%.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Untuk mengetahui jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel

4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Masa kerja

NO Lama Bekerja Jumlah Presentase
(%)
1 1-3 7 21.2
2 4-6 6 18.2
3 7-9 2 6.1
4 >10 18 54.5
Total 33 100

Sumber : Data diolah pada tahun 2021

Dari tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan masa kerja
bahwa responden yang paling banyak didominasi oleh responden
dengan masa kerja >10 tahun sebanyak 18 orang presentase
sebesar 54.5%

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden
Tujuan kuesioner dibuat untuk menjelaskan pada responden mengenai
tujuan pemberian kuesioner atau tujuan penelitian, data apa yang
diharapkan, manfaat apa yang dapat diperoleh masyarakat dari hasil
penelitian, kewenangan peneliti, dan kerahasiaan jawaban responden.
Hasil jawaban mengenai kepuasan karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya berdasarkan tingkat harapan yang disebarkan kepada

33 responden adalah sebagai berikut



Tabel 4.5
Hasil Jawaban Responden Mengenai Kepuasan Kerja
KaryawanBerdasarkan harapan
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NO

PERNYATAAN

HARAPAN

SS (5)

S (4)

CS@3) | TS(Q

STS (1)

F

%

F

%

F| % | F| %

F

%

Indikator Gaji

1

Kami digaji dengan
layak untuk pekerjaan
yang kami lakukan

17

515

14

42.4

Perusahaan
memberikan kenaikan
gaji pada perode
tertentu

18.2

21

63.6

9.1

3.0

Kami merasa beban
kerja dan gaji sudah
sesuai

121

12

36.4

12 | 364 | 5 | 15.2

Kami merasa senang
dengan kesempatan
kenaikan gaji

2

6.1

26

78.8

15.2

Indikator Kesempatan Promosi

5

Perusahaan
memberikan
kesempatan yang
sama bagi karyawan
untuk memperoleh
promosi jabatan

15

45.5

14

42.4

3.0

Kesempatan untuk
dipromosikan
berdasarkan prestasi
karyawan

11

33.3

15

45.5

51152 2 | 6.1

Sistem promosi di
perusahaan ini sama
dengan di perusahaan
lain

15.2

14

42.4

9 | 273 | 5 | 152

Kami senang dengan
kesempatan kami
untuk dipromosikan

27.3

18

54.5

6 1182 | 0 0

Indikator Supervisi/Atasan

9

Atasan kami memiliki
kompetensi yang baik
dalam melakukan
pekerjan

11

33.3

19

57.6

10

Kami merasa
pekerjaan yang kami

14

42.4

12

36.4

5 1152| 2 | 61
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lakukan dihargai oleh
atasan

11

Atasan kami selalu
memperhatikan
bawahanya

14

42.4

13

39.4

15.2

3.0

12

Atasan berlaku adil
kepada bawahanya

27.3

18

54.5

18.2

13

Kami senang dengan
Atasan kami

15.2

14

42.4

27.3

15.2

Indikator Tunjangan

14

Tunjangan yang kami
terima sudah sesuai
dengan ketetapan
yang ada
diperusahaan

19

57.6

18.2

21.2

3.0

15

Tunjangan yang kami
terima sesuai dengan
ketetapan perusahaan

14

42.4

16

48.5

9.1

16

Tunjangan yang kami
dapatkan dari
Perusahaan sangat
adil,

17

91.5

14

42.4

6.1

17

Perusahaan
memberikan
tunjangan kepada
karyawan

21.2

21

63.6

15.2

Indikator Reward/Penghargaan

18

Kami menerima
pujian ketika kami
mengerjakan
pekerjaan dengan
baik

12

36.4

17

51.5

6.1

3.0

3.0

19

Terdapat
penghargaanbagi
karyawan berprestasi
di perusahaan ini

15

45.5

14

42.4

9.1

3.0

Indikator Kondisi Perusahaan

20

Aturan dan prosedur
membuat proses
pekerjaan lebih jelas

13

39.4

17

51.5

3.0

6.1

21

Usaha yang kami
lakukan diapresiasi
oleh perusahaan

10

30.3

16

48.5

15.2

6.1

22

Usaha kami dalam
melakukan pekerjaan

21.2

17

51.5

24.2

3.0
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dengan baik didukung
oleh manajemen

23

Kami melakukan
pekerjaan sesuai SOP

11

33.3

19

57.6

9.1

24

Sangat jarang terjadi
keributan di tempat
kerja

14

42.4

16

48.5

9.1

25

Tugas-tugas
pekerjaan selalu
dijelaskan
berdasarkan SOP

21.2

17

515

24.2

3.0

Indikator Rekan Kerja

26

Kami senang bekerja
dengan rekan-rekan
kerja kami

27.3

20

60.6

6.1

3.0

3.0

27

Kami nyaman bekerja
dengan rekan-rekan
kerja kami

19

57.6

18.2

21.2

3.0

Indikator Pekerjaan Itu Sendiri

28

Pekerjaan yang kami
lakukan sangat berarti
untuk diri kami

7

21.2

21

63.6

15.2

29

Kami harus bekerja
lebih keras untuk
mendapatkan hasil
yang maksimal

14

42.4

12

36.4

15.2

6.1

30

Kami menyukai
pekerjaan yang kami
lakukan

11

33.3

18

54.5

9.1

3.0

31

Kami memiliki tujuan
yang sama dengan
perusahaan

12

36.4

13

39.4

21.2

3.0

32

Kami merasa bangga
melakukan pekerjaan
kami,

12

36.4

18

54.5

3.0

6.1

33

Pekerjaan yang kami
lakukan sangat
menyenangkan

14

42.4

12

36.4

15.2

6.1

34

Tugas yang diberikan
perusahaan sesuai
dengan kemampuan
kami

18.2

21

63.6

6.1

9.1

3.0

Indikator Komunikasi

35

Kami selalu up date
mengenai informasi
yang ada di
perusahaan

12

36.4

17

51.5

6.1

3.0

3.0
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36

Komunikasi di dalam
Perusahaani ini
berjalan dengan baik

5 |15.2

14 | 424 | 9 | 27.3

5 | 152

Sumber: Data diolah pada tahun (2021)

Berdasarkan tabel 4,5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan

ke 33 responden pernyataan nomor 25 mengenai “Kami nyaman bekerja dengan

rekan-rekan kerja kami” mendapat respon tertinggi dengan jawaban Sangat setuju

yaitu sebanyak 19orang atau 5.6%, sedangkan pernyataan nomor 28 mengenai

“Kami merasa senang dengan kesempatan kenaikan gaji” mendapat respon

terendah dengan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 6,1%.

Tabel 4.6
Hasil Jawaban Responden Mengenai Kepuasan Kerja

Karyawan Berdasarkan Kenyataan

NO

PERNYATAAN

KENYATAAN

SS (5)

S (4)

CS (3)

TS (2)

STS (1)

F| %

F| %

F| %

F| %

F| %

Indikator Gaji

1

Kami digaji dengan
layak untuk pekerjaan
yang kami lakukan

14 1 42.4

12 1364 | 7 | 21.2

Perusahaan
memberikan kenaikan
gaji pada perode
tertentu

11 | 333

12 | 364 | 9 | 27.3

Kami merasa beban
kerja dan gaji sudah
sesuali

14 |1 424

15 455 | 4 | 121

Kami merasa senang
dengan kesempatan
kenaikan gaji

17| 515

131394 2 | 61

Indikator Kesempatan Promosi

5

Perusahaan
memberikan
kesempatan yang
sama bagi karyawan
untuk memperoleh

16 | 48.5

10 | 30.3 | 6 | 18.2
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promosi jabatan

Kesempatan untuk
dipromosikan
berdasarkan prestasi
karyawan

27.3

19

57.6

9.1

6.1

Sistem promosi di
perusahaan ini sama
dengan di perusahaan
lain

10

30.3

13

39.4

27.3

3.0

Kami senang dengan
kesempatan kami
untuk dipromosikan

10

30.3

18

54.5

9.1

6.1

Indikator Supervisi/Atasan

9

Atasan kami memiliki
kompetensi yang baik
dalam melakukan
pekerjan

15

45.5

15

45.5

9.1

10

Kami merasa
pekerjaan yang kami
lakukan dihargai oleh
atasan

24.2

12

36.4

10

30.3

9.1

11

Atasan kami selalu
memperhatikan
bawahanya

11

33.3

13

39.4

27.3

12

Atasan berlaku adil
kepada bawahanya

11

33.3

10

30.3

11

33.3

3.0

13

Kami senang dengan
Atasan kami

11

33.3

15

45.5

15.2

3.0

3.0

Indikator Tunjangan

14

Tunjangan yang kami
terima sudah sesuai
dengan ketetapan
yang ada
diperusahaan

17

51.5

12

36.4

9.1

3.0

15

Tunjangan yang kami
terima sesuai dengan
ketetapan perusahaan

21.2

17

51.5

27.3

16

Tunjangan yang kami
dapatkan dari
Perusahaan sangat
adil,

23

69.7

27.3

3.0

17

Perusahaan
memberikan
tunjangan kepada
karyawan

17

51.5

13

39.4

6.1

3.0
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Indikator Reward/Penghargaan

18

Kami menerima
pujian ketika kami
mengerjakan
pekerjaan dengan
baik

13

39.4

13

39.4

18.2

3.0

19

Terdapat
penghargaan bagi
karyawan berprestasi
di perusahaan ini

12

36.4

12

36.4

27.3

Indikator Kondisi Perusahaan

20

Aturan dan prosedur
membuat proses
pekerjaan lebih jelas

16

48.5

14

42.4

6.1

3.0

21

Usaha yang kami
lakukan diapresiasi
oleh perusahaan

12

36.4

11

33.3

27.3

3.0

22

Usaha kami dalam
melakukan pekerjaan
dengan baik didukung
oleh manajemen

11

33.3

10

30.3

27.3

9.1

23

Kami melakukan
pekerjaan sesuai SOP

10

30.3

14

42.4

27.3

24

Sangat jarang terjadi
keributan di tempat
kerja

11

33.3

10

30.3

11

33.3

3.0

25

Tugas-tugas
pekerjaan selalu
dijelaskan
berdasarkan SOP

21.2

13

39.4

10

30.3

9.1

Indikator Rekan Kerja

26

Kami senang bekerja
dengan rekan-rekan
kerja kami

16

48.5

14

42.4

6.1

3.0

27

Kami nyaman bekerja
dengan rekan-rekan
kerja kami

6

18.2

17

51.5

27.3

3.0

Indikator Pekerjaan Itu Sendiri

28

Pekerjaan yang kami
lakukan sangat berarti
untuk diri kami

10

30.3

16

48.5

15.2

3.0

3.0

29

Kami harus bekerja
lebih keras untuk
mendapatkan hasil
yang maksimal

24.2

12

36.4

10

30.3

9.1

30

Kami menyukai
pekerjaan yang kami

10

30.3

21

63.6

3.0

3.0
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lakukan

31

Kami memiliki tujuan
yang sama dengan
perusahaan

21.2

16

48.5

27.3

3.0

32

Kami merasa bangga
melakukan pekerjaan
kami,

14

42.4

12

36.4

18.2

3.0

33

Pekerjaan yang kami
lakukan sangat
menyenangkan

23

69.7

27.3

3.0

34

Tugas yang diberikan
perusahaan sesuai
dengan kemampuan
kami

11

33.3

12

36.4

27.3

3.0

Indikator Komunikasi

35

Kami selalu up date
mengenai informasi
yang ada di
perusahaan

17

515

12

36.4

9.1

3.0

36

Komunikasi di dalam
Perusahaani ini
berjalan dengan baik

10

30.3

13

39.4

27.3

3.0

Sumber: Data diolah pada tahun (2021)
Berdasarkan tabel 4,6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan

ke 33 responden pernyataan nomor 35 mengenai “Pekerjaan yang kami lakukan

sangat menyenangkan” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat puas

yaitu sebanyak 23 orang atau 69,7%, sedangkan pernyataan nomor 25 mengenai

“Kami nyaman bekerja

dengan jawaban terendah yaitu sebanyak 6 orang atau 18.2 %.

dengan rekan-rekan kerja kami,” mendapat respon

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.2.1 Hasil Uji Validitas

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan

oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji reliabilitas yang diuji

cobakan pada responden. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan

korelasi product moment. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk

menghitung data yang akan dihitung dan proses pengujiannya dilakukan
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dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS16. Hasil pengujian validitas

menggunakan Kriteria pengujian untuk uji ini adalah apabila nilai sig >0,05

(alpha), maka tidak valid dan apabila nilai sig <0,05 (alpha) maka valid.

Tabel 4.7

Uji Validitas berdasarkan Harapan

Pernyataan rhitung Rtable Kondisi Kesimpulan
Butir 1 0.564 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 2 0.680 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 3 0.567 0.344 1 ring>avte Valid
Butir 4 0.525 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 5 0.729 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 6 0.528 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 7 0.798 0.344 1 ring>abte Valid
Butir 8 0.551 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 9 0.710 0.344 Mhitung™>Ttable Valid
Butir 10 0673 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 11 0.837 0.344 Mhitung>Tiable Valid
Butir 12 0.662 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 13 0.480 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 14 0.797 0.344 Phitung™>Ttable Valid
Butir 15 0.776 0.344 Mhitung>Tiable Valid
Butir 16 0.797 0.344 Mhitung™T'table Valid
Butir 17 0.871 0.344 Phitung™>Ttable Valid
Butir 18 0.679 0.344 Phitung™>Ttable Valid
Butir 19 0.585 0.344 Mhitung>Tiable Valid
Butir 20 0.710 0.344 Mhitung™T'table Valid
Butir 21 0.683 0.344 Mhitung>Tiable Valid
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Butir 22 0.564 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 23 0.680 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 24 0.567 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 25 0.525 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 26 0.729 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 27 0.587 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 28 0.587 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 29 0.551 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 30 0.710 0.344 Mhitung>Tiable Valid
Butir 31 0.673 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 32 0.842 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 33 0.662 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 34 0.480 0.344 Mhitung>Tiable Valid
Butir 35 0.797 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 36 0.776 0.344 Mhitung™Ttable Valid

Sumber: data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.7 diatas adalah hasil uji validitas Harapan dengan

menampilkan 36 item

pernyataan yang telah dijawab oleh 33 responden

menunjukan bahwa dari keseluruh nilai Pearson Correlation (rhitung) lebih

besar dari nilai (rwaper) sebesar 0,344, dimana nilai rmitung paling tinggi sebesar

0,871, dan nilai rniungyang paling rendah adalah sebesar 0,525. Maka dapat

disimpulkan bahwa data pada kuesioner yang berkaitan dengan faktor

Harapan dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data

dalam penelitian ini.




Uji Validitas berdasarkan Kenyataan

Tabel 4.8
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Pernyataan rhitung I'table Kondisi Kesimpulan
Butir 1 586 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 2 529 0.344 Fhitung™Ttable Valid
Butir 3 652 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 4 692 0344 | Fyiung>Tiavte Valid
Butir 5 833 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 6 713 0.344 Mhitung>Ttable Valid
Butir 7 713 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 8 723 0384 | iung>Tiavte Valid
Butir 9 791 0.344 Phitung™Ttable Valid

Butir 10 662 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 11 711 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 12 794 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 13 619 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 14 761 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 15 647 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 16 761 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 17 789 0.344 Mhitung™T'table Valid
Butir 18 803 0.344 Mhitung™T'table Valid
Butir 19 133 0.344 Phitung™>Ttable Valid
Butir 20 791 0.344 Phitung™>Ttable Valid
Butir 21 566 0.344 Mhitung™T'table Valid
Butir 22 598 0.344 Mhitung™T'table Valid
Butir 23 347 0.344 Phitung™>Ttable Valid
Butir 24 550 0.344 Phitung™T'table Valid
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Butir 25 801 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 26 731 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 27 847 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 28 139 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 29 739 0.344 Phitung™T'table Valid
Butir 30 134 0.344 Mhitung>Ttable Valid
Butir 31 800 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 32 675 0.344 Mhitung™Ttable Valid
Butir 33 125 0.344 Mhitung>Tiable Valid
Butir 34 194 0.344 Phitung™Ttable Valid
Butir 35 619 0.344 Mhitung>Ttable Valid
Butir 36 758 0.344 Mhitung™Ttable Valid

Sumber: data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diatas adalah hasil uji validitas Kenyataan dengan
menampilkan 36 item pernyataan yang telah dijawab oleh 33 responden
menunjukan bahwa dari keseluruh nilai Pearson Correlation (rhiung) lebih
besar dari nilai (rwner) sebesar 0,344, dimana nilai rniwng paling tinggi sebesar
0,861, dan nilai ritungyang paling rendah adalah sebesar 0,347. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pada kuesioner yang berkaitan dengan faktor
Kenyataan dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas
terhadap masing — masing instrumen variabel mengenai kepuasan
kerja karyawan berdasarkan harapan dan kenyataan menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS 17,0.
Hasil uji reliabilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar

interprestasi koefisien r dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.9

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi
Interval Koefisien Interprestasi

0,8000-1,0000 Sangat Tinggi

0,6000-0,7999 Tinggi

0,4000-0,5999 Sedang

0,2000-0,3999 Rendah

0,0000-0,0199 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2008)

Berdasarkan tabel 4.9 ketentuan reliabele diatas, maka dapat dilihat
hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Koefisien alpha Koefisien r Kesimpulan
chronbsch
Konsep Harapan 0,964 0,8000-1,0000 | Sangat tinggi
Konsep Kenyataan 0,970 0,8000-1,0000 | Sangat tinggi

Sumber: data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.10 di atas, nilai cronbach
alpha sebesar 0,970 untuk kepuasan kerja karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya berdasarkan harapan dengan tingkat reliable sangat tinggi.
Nilai Chronbach alpha sebesar 0,964 untuk kepuasan kerja karyawan PT.
Aneka Usaha Tanggamus Jaya berdasarkan kenyataan dengan tingkat

reliabel sangat tinggi.

4.3 Hasil Analisis Data
Untuk mengukur nilai kepuasan kerja karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya menggunakan metode Importance Performance Analysis
(IPA) sebagai berikut:



4.3.1 Importance Performance Analysis (IPA)
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Analisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat kesesuaian dilihat dari

tingkat kepuasan karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya dan

harapan karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya menggunakan

analisis

tingkat kepentingan

dan kenyataan

Performance Analysis sebagai berikut:

1
Tki = £-X100%
Y

Keterangan:

TKi
Xi
Yi

= Tingkat kepuasan responden
= Skor penilaian tingkat Kinerja

= Skor penilaian tingkat harapan

Tabel 4.11

Skor Rata-Rata Secara Keseluruhan

atau Importance

NO Pernyataan Harapan Kenyataan
1 Butir 1 4.45 4.2
2 Butir 2 4.3 4.2
3 Butir 3 4.24 4.4
4 Butir 4 4.3 44
5 Butir 5 4.15 4.2
6 Butir 6 4.24 4.4
7 Butir 7 4.06 4.4
8 Butir 8 4.06 4
9 Butir 9 3.58 4
10 Butir 10 3.85 4
11 Butir 11 4.06 4.2
12 Butir 12 4.09 3.9
13 Butir 13 4.33 al
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14 Butir 14 4.15 3.8
15 Butir 15 491 3.9
16 Butir 16 4.15 38
17 Butir 17 4.18 4.2
18 Butir 18 4.09 3.9
19 Butir 19 4.45 4.3
20 Butir 20 4.58 4
21 Butir 21 4.21 4.1
22 Butir 22 4.45 3.9
23 Butir 23 4.3 4.1
24 Butir 24 4.24 4
25 Butir 25 4.3 38
26 Butir 26 4.15 44
27 Butir 27 421 4.2
28 Butir 28 3.76 44
29 Butir 29 4.06 44
30 Butir 30 3.58 4
31 Butir 31 3.85 4
32 Butir 32 4.03 4
33 Butir 33 4.09 4.1
34 Butir 34 4.33 3.9
35 Butir 35 4.15 4.1
36 Butir 36 4.91 3.7
Rata-Rata 4,19 4,12

Penempatan posisi masing—masing dapat dilihat pada diagram kartesius dibagi
menjadi empat diagram dengan garis tengah pembagi berdasarkan nilai rata-rata
tingkat harapan (Y) yaitu sebesar 4,19 dan nilai rata-rata tingkat kinerja (X) yaitu
sebesar 4,12
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Gambar 4.1 Diagram Kartesius
Sumber: data diolah pada tahun 2021
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Dalam gambar 4.1 dari diagram kartesius diatas terlihat bahwa letak dari unsur-

unsur pelaksanaan atribut yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PT.

Aneka Usaha Tanggamus Jaya terbagi menjadi empat kuadran. Adapun

interpretasi dari diagram kartesius tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Kuadran A

Menunjukan bahwa atribut-atribut yang berada dikuadran

perlu

mendapatkan pioritas utama untuk ditangani atau dibenahi terlebih dahulu.

Atribut- atribut atau indikator inilah yang dinilai sangat penting oleh karyawan

PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dimensi pada kuadran ini adalah

menunjukan bahwa atribut-atribut yang berada dikuadran ini perlu mendapat

prioritas utama untuk ditangani atau dibenahi terlebih dahulu. Atribut-atribut

atau indikator inilah yang dinilai sangat penting oleh karyawan PT. Aneka

Usaha Tanggamus Jaya. Dimensi pada kuadran ini adalah Gaji, Promosi,

Pengawasan, Keuntungan, Penghargaan, Prosedur operasional, Rekan Kerja,
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Pekerjaan itu sendiri, Komunikasi. Atribut yang masuk dalam kuadran ini

adalah sebagai berikut.

a. Usaha saya dalam melakukan pekerjaan dengan baik, didukung oleh
manajemen (pertanyaan 15)

b. Sistem promosi di perusahaan ini sama dengan di perusahaan lain
(pertanyaan 20)

c. Atasan saya selalu memperhatikan bawahanya (pertanyaan 21)

d. Tunjangan yang saya dapatkan dari perusahaan sangat adil. (pertanyaan
22)

e. Saya melakukan pekerjaan sesuai SOP (pertanyaan 24)
f.  Saya nyaman bekerja dengan rekan-rekan kerja kami (pertanyaan 25)
g. Sangat jarang terjadi keributan di tempat kerja (pertanyaan 34)
h. Tugas-tugas selalu dijelaskan bedasarkan SOP (pertanyaan 36)
2. Kuadran B

Atribut-atribut atau indikator yang berada dikuadran ini harus bisa

dipertahankan oleh, PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Karena tingkat

pelaksanaan telah sesuai dengan kepentingan atau harapan karyawan PT.

Aneka Usaha Tanggamus Jaya, maka kewajiban mempertahankan karyawan

PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya yang telah ada. Dimensi pada kuadran ini

Gaji, Promosi, Pengawasan, Keuntungan, Penghargaan, Prosedur operasional,

Rekan Kerja, Pekerjaan itu sendiri, Komunikasi. Adapun atribut atau indikator

yang termasuk dalam kuadran ini adalah sebagai berikut.

a. Kami digaji dengan layak untuk pekerjaan yang kami lakukan (pertanyaan
1)

b. Perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi karyawan untuk
memperoleh promosi jabatan (pertanyaan 2)

c. Atasan kami memiliki kopetensi yang baik dalam melakukan pekerjaan
(pertanyaan 3)

d. Tunjangan yang kami terima sudah sesuai dengan ketetapan yang ada
diperusahaan (pertanyaan 4)
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e. Saya menerima pujian ketika saya mengerjakan pekerjaan dengan baik
(pertanyaan 5)
f. Tunjangan yang saya terima sesuai dengan Kketetapan perusahaan
(pertanyaan 13)
g. Saya merasa beban kerja dan gaji sudah sesuai (pertanyaan 19)
3. Kuadran C

Menunjukan bahwa atribut atau indikator yang berada pada kuadran ini dinilai

kurang penting atau berprioritas rendah bagi karyawan PT. Aneka Usaha

Tanggamus Jaya. Dimensi pada kuadran ini adalah Gaji, Promosi, Pengawasan,

Keuntungan, Penghargaan, Prosedur operasional, Rekan Kerja, Pekerjaan itu

sendiri, Komunikasi. Adapun atribut atau indikator yang termasuk dalam

kuadran ini adalah sebagai berikut.

a.
b.

C.

Pekerjaan yang kami lakukan sangat berarti untuk diri kami (pertanyaan 8)
Komunikasi di dalam perusahaan ini berjalan dengan baik (pertanyaan 9)
Perusahaan memberikan kenaikan gaji pada perode tertentu (pertanyaan
10)

Atasan berlaku adil kepada bawahanya (pertanyaan 12)

Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan dihargai oleh atasan
(pertanyaan 14)

Saya harus bekerja lebih keras untuk mendapatkan hasil yang maksimal
(pertanyaan 16)

Kami memiliki tujuan yang sama dengan perusahaan (pertanyaan 18)
Kami senang dengan Atasan kami (pertanyaan 30)

Tugas yang diberikan perusahaan sesuai dengan kemampuan kami
(pertanyaan 31)

Usaha yang kami lakukan diapresiasi oleh perusahaan (pertanyaan 32)
Kami senang dengan dengan kesempatan kami untuk dipromosikan

(pertanyaan 33)
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4. Kuadran D
Atribut-atribut atau indikator yang berada di dalam kuadran ini dianggap
berlebihan oleh oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya karna telah
memberikan kepuasan lebih dan sangat memuaskan. Hal ini kadang dianggap
berlebihan oleh karyawan. Dimensi pada atribut adalah Gaji, Promosi,
Pengawasan, Keuntungan, Penghargaan, Prosedur operasional, Rekan Kerja,
Pekerjaan itu sendiri, Komunikasi. Adapun yang termasuk dalam atribut ini
adalah sebagai berikut.
a. Aturan dan prosedur membuat proses pekerjaan lebih jelas ( pertanyaan 6)
b. Kami senang bekerja dengan rekan-rekan kerja kami ( pertanyaan 7)
c. Kesempatan untuk dipromosikan berdasarkan prestasi karyawan
( pertanyaan 11)
d. Saya menyukai pekerjaan yang saya lakukan ( pertanyaan 17)
e. Saya selalu update mengenai informasi yang ada di perusahaan
(pertanyaan 26)
Saya merasa bangga melakukan pekerjaan saya. (pertanyaan 27)

Kami merasa senang dengan kesempatan kenaikan gaji (pertanyaan 28)

o«

Perusahaan memberikan tunjangan kepada karyawa (pertanyaan 29)
I. Pekerjaan yang saya lakukan sangat menyenangkan (pertanyaan 35)

4.4 Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata penilaian kinerja pelaksanaan
perusahaan dengan harapan karyawan masing-masing variabel kepuasan
kerja, telah di gambarkan diagram kartesius yang menjabarkan letak tingkat
kepuasan karyawan dalam masing-masing kuasan yang terdapat dalam
diagram tersebut. Dari diagram Kkartesius tersebut dapat di ketahui hal — hal
berikut :
4.4.1 Kuadran A
Importance Performance Analysis kuadran A menunjukan atribut yang
harus diprioritaskan dan dibenahi terlebih dahulu di PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya yaitu, Usaha saya dalam melakukan pekerjaan dengan

baik, didukung oleh manajemen, Sistem promosi di perusahaan ini
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sama dengan di perusahaan lain, Atasan saya selalu memperhatikan
bawahanya, Tunjangan yang saya dapatkan dari perusahaan sangat
adil, Saya melakukan pekerjaan sesuai SOP, Sangat jarang terjadi
keributan di tempat kerja, Saya nyaman bekerja dengan rekan-rekan
kerja kami, Tugas-tugas selalu dijelaskan bedasarkan SOP. Atribut-
atribut inilah yang di nilai sangat penting oleh karyawan PT. Aneka

Usaha Tanggamus Jaya.

Kesimpulan hasil penelitian Herzberg dalam Sopiah (2008;173)
mengenai teori dua faktor adalah sebagai berikut :

a. Ada sekelompok kondisi ekstrinsik (konteks pekerjaan) / faktor
hygine meliputi gaji atau upah, keamanan Kkerja, kondisi
pekerjaan, status, kebijakan organisasi, supervisi, dan hubungan
interpersonal. Apabila faktor ini tidak ada maka karyawan akan
merasa tidak puas.

b. Ada sekelompok kondisi instrinsik / faktor motivator yang
meliputi prestasi kerja, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan,
pekerjaan itu sendiri, dan pertumbuhan.

Apabila salah satu dari teori tersebut tidak ada maka akan mengurangi

ketidakpuasan.

Dilihat dari hasil penelitian dan teori diatas , didalam kuadran A
terdapat 9 atribut pertanyaan dimana dari ke 9 atribut pertanyaan
tersebut harus diprioritaskan dan dibenahi terlebih dahulu di PT.
Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dari hasil penelitian Herzberg dalam
Sopiah (2008;173) mengenai teori dua faktor, ada sekelompok kondisi
instrinsik / faktor motivator yang meliputi prestasi kerja, pengakuan,
tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri, dan pertumbuhan.
Apabila salah satu dari teori tersebut tidak ada maka akan mengurangi

ketidakpuasan.

Dari hasil analisis, atribut pertanyaan nomor 15,21,24, dan 36 yaitu

Usaha kami dalam melakukan pekerjaan dengan baik didukung oleh
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manajemen, Atasan kami selalu memperhatikan bawahanya, Kami
melakukan pekerjaan sesuai SOP, Tugas-tugas pekerjaan selalu
dijelaskan berdasarkan SOP, hal ini mengarah pada perhatian yang
diberikan oleh atasan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Hasil analisis
ini sesuai dengan terori kondisi instrinsik / faktor motivator yang
meliputi prestasi kerja, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan,
pekerjaan itu sendiri, dan pertumbuhan. Apabila salah satu dari teori

tersebut tidak ada maka akan mengurangi ketidakpuasan

Kuadran B

Importance Performance Analysis kuadran B menunjukan atribut yang
harus dipertahankan oleh PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya, yaitu.
Kami digaji dengan layak untuk pekerjaan yang kami lakukan,
Perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi karyawan untuk
memperoleh promosi jabatan, Atasan kami memiliki kompetensiyang
baik dalam melakukan pekerjan, Tunjangan yang kami terima sudah
sesuai dengan ketetapan yang ada diperusahaan, Kami menerima
pujian ketika kami mengerjakan pekerjaan dengan baik, Tunjangan
yang kami terima sesuai dengan ketetapan perusahaan, Kami merasa
beban kerja dan gaji sudah sesuai. karena pernyataan diatas
pelaksanaan telah sesuai dengan harapan karyawan PT. Aneka Usaha

Tanggamus Jaya.

Menurut teori ini kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja itu
merupakan hal yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap
pekerjaan itu bukan suatu variabel yang kontineu. Teori ini
merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu
satisfies atau motivator dan dissatifies. Satifies adalah faktor-faktor
atau situasi yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yang
terdiri dari: pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada kesempatan
untuk berprestasi, kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi.

Terpenuhinya faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, namun
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tidak terpenuhinya faktor ini tidak selalu mengakibatkan
ketidakpuasan.

Dilihat dari hasil penelitian dan teori daiatas, disimpulkan bahwa di
Kuadran B terdapat 7 atribut pertanyaan yang harus dipertahankan
olen PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dari pendapat Maslow
tersebut dapat disimpulkan bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia
dapat disusun menurut tingkat kepentingan, yaitu sejak kebutuhan
dasar yang paling sederhana sampai pada tingkat yang lebih tinggi.
Apabila suatu kebutuhan atau kepentingan sudah terpenuhi atau
terpuaskan, maka akan muncul kebutuhan yang lain atau kebutuhan
yang sama dan tetap dengan tingkat yang lebih tinggi. Dalam artian
kebutuhan dan kepentingan yang diberikan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya kepada karyawan sudah lebih dari cukup sehingga

karyawan merasa pertanyaan di jkuadran B harus dipertahankan.

Kuadran C

Importance Performance Analysis kuadran C menunjukan dinilai
kurang penting atau berprioritas rendah oleh karyawan PT. Aneka
Usaha Tanggamus Jaya yaitu, Pekerjaan yang kami lakukan sangat
berarti untuk diri kami, Komunikasi di dalam Perusahaani ini berjalan
dengan baik, Perusahaan memberikan kenaikan gaji pada perode
tertentu, Atasan berlaku adil kepada bawahanya, Kami merasa
pekerjaan yang kami lakukan dihargai oleh atasan, Kami harus bekerja
lebih keras untuk mendapatkan hasil yang maksimal, Kami memiliki
tujuan yang sama dengan perusahaan, Kami senang dengan Atasan
kami, Tugas yang diberikan perusahaan sesuai dengan kemampuan
kami, Usaha yang kami lakukan diapresiasi oleh perusahaan, Kami

senang dengan kesempatan kami untuk dipromosikan.

Satifies adalah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan sebagai

sumber kepuasan kerja yang terdiri dari: pekerjaan yang menarik,
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penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi, kesempatan
memperoleh penghargaan dan promosi. Terpenuhinya faktor tersebut
akan menimbulkan kepuasan, namun tidak terpenuhinya faktor ini
tidak selalu mengakibatkan ketidakpuasan. Dissatisfies (hygiene
factors) adalah faktor faktor yang menjadi sumber ketidakpuasan,
yang terdiri dari: gaji/upah, pengawasan, hubungan antarpribadi,
kondisi kerja dan status. Faktor ini diperlukan untuk memenuhi
dorongan biologis serta kebutuhan dasar karyawan. Jika tidak
terpenuhi faktor ini, karyawan tidak akan puas. Namun, jika besarnya
faktor ini memadai untuk memenuhi kebutuhan tersebut, karyawan

tidak akan kecewa meskipun belum terpuaskan

Dari hasil peelitian dan teori diatas, Atribut-atribut dalam kuadran C
ada 11 atribut pertanyaan hal ini tidak perlu dibenahi karna karyawan
sudah merasa cukup puas dengan Kinerja perusahaan. Dalam teori
keadilan, setiap karyawan akan membandingkan ratio input-outcomes
orang lain (comparison persons). Bila perbandingan itu dianggapnya
cukup adil (equity), maka ia merasa puas. Bila perbandingan itu tidak
seimbang tetapi menguntungkan (over compensation inequity), bisa
menimbulkan kepuasan tetapi bisa pula tidak (misalnya pada orang
yang moralis). Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang dan

merugikan (under compensation inequity) akan timbul ketidak puasan,

4.4.2 Kuadran D
Importance Performance Analysis kuadran D dinilai tidak terlalu
penting oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya Vyaitu,
Aturan dan prosedur membuat proses pekerjaan lebih jelas, Kami
senang bekerja dengan rekan-rekan kerja kami, Kesempatan untuk
dipromosikan berdasarkan prestasi karyawan, Kami menyukai
pekerjaan yang kami lakukan, Kami selalu up date mengenai informasi
yang ada di perusahaan, Kami merasa bangga melakukan pekerjaan

kami,Kami merasa senang dengan kesempatan kenaikan gaji,
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Perusahaan memberikan tunjangan kepada karyawan, Pekerjaan yang
kami lakukan sangat menyenangkan. Atribut-atribut ini tidak perlu di
benahi karna di anggap sudah memuaskan karyawan PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya .

Dissatisfies (hygiene factors) adalah faktor faktor yang menjadi
sumber ketidakpuasan, yang terdiri dari: gaji/upah, pengawasan,
hubungan antarpribadi, kondisi kerja dan status. Faktor ini diperlukan
untuk memenuhi dorongan biologis serta kebutuhan dasar karyawan.
Jika tidak terpenuhi faktor ini, karyawan tidak akan puas. Namun, jika
besarnya faktor ini memadai untuk memenuhi kebutuhan tersebut,

karyawan tidak akan kecewa meskipun belum terpuaskan

Dari hasil penelitian dan teori diatas, dapat diambil contoh pertanyaan
mengenai “Aturan dan prosedur membuat proses pekerjaan lebih jelas,
Kami senang bekerja dengan rekan-rekan kerja kami, Kami menyukai
pekerjaan yang kami lakukan, Kami merasa bangga melakukan
pekerjaan kami,Kami merasa senang dengan kesempatan kenaikan
gaji, Pekerjaan yang kami lakukan sangat menyenangkan” pertanyaan
ini dirasa tidak penting untuk dibahas dikarenakan para karyawan
merasa bahagia bertahun tahun bekerja di perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan mengenai kepuasan

kerja karyawan di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya.

Berdasarkan hasil importan performance analisis (IPA) menunjukan
Interprestasi dari diagram kartesius yaitu pada kuadran A terdapat 9 atribut
yang masih belum memuaskan dan menjadi pioritas utama untuk dibenahi
terlebih dahulu oleh PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Pada kuadran B
terdapat 7 atribut yang harus dipertahankan oleh PT. Aneka Usaha
Tanggamus Jaya. Pada kuadran C terdapat 11 atribut yang dinilai kurang
penting atau berpioritas rendah oleh karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus
Jaya. Pada kuadran D terdapat 9 atribut yang dinilai tidak terlalu penting oleh

karyawan.

Saran

Saran yang disampaikan dari hasil penelitian yang didapat adalah karyawan
di PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya merasa puas dengan Kinerja yang
diberikan, agar tingkat kepuasan karyawan PT. Aneka Usaha Tanggamus
Jaya menjadi sangat puas, PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya dapat melihat 4

kuadran di bawah ini

Dengan meningkatkan Kepuasan kerja melalui perbaikan atribut-atribut yang
menjadi pioritas utama pada kuadran A: Dari hasil analisis, atribut
pertanyaan nomor 15,21,24, dan 36 hal ini mengarah pada perhatian yang
diberikan oleh atasan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya. Dimana atasan
lebih memberikan perhatian lebih kepada karyawan guna meningkatkan rasa
kepuasan kerja pada karyawan
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Dilihat dari hasil penelitian dan teori daiatas, disimpulkan bahwa di Kuadran
B terdapat 7 atribut pertanyaan yang harus dipertahankan oleh PT. Aneka
Usaha Tanggamus Jaya. Dalam artian kebutuhan dan kepentingan yang
diberikan PT. Aneka Usaha Tanggamus Jaya kepada karyawan sudah lebih
dari cukup sehingga karyawan merasa pertanyaan di kuadran B harus
dipertahankan.

Atribut-atribut dalam kuadran C ada 11 atribut pertanyaan hal ini tidak perlu
dibenahi karna karyawan sudah merasa cukup puas dengan Kinerja
perusahaan. Dalam teori keadilan, setiap karyawan akan membandingkan
ratio input-outcomes orang lain (comparison persons). Bila perbandingan itu
dianggapnya cukup adil (equity), maka ia merasa puas. Bila perbandingan itu
tidak seimbang tetapi menguntungkan (over compensation inequity), bisa
menimbulkan kepuasan tetapi bisa pula tidak (misalnya pada orang yang
moralis). Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang dan merugikan (under

compensation inequity) akan timbul ketidakpuasan

Dari hasil penelitian dan teori diatas, pertanyaan ini dirasa tidak penting
untuk dibahas dikarenakan para karyawan merasa bahagia bertahun tahun
bekerja di perusahaan. Di pertanyaan kuadran D pertanyaan dirasa tidak

penting untuk dibahas namun dapat dicontoh untuk sektor yang lainya
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